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Abstract 
 

Financial health is the key to maintain the company running well. This can be seen by the 
company’s financial performance based on the financial statement. This study aims to 
analyze the cash flow by utilizing cash ratio to assess the financial performance of PT 
Garuda Indonesia Tbk. In this research, the writer uses quantitative data analysis and 
descriptive research method. The writer uses secondary data from PT Garuda Indonesia 
financial statement in year 2016 – 2020. The data is analyzed by 8 ratios which consist of 
operating cash flow, fund flow coverage ratio, cash coverage ratio to interest, cash coverage 
ratio to current liabilities, capital expenditure ratio, total debt ratio, net cash flow ratio, and 
cash flow adequacy ratio.  The results show that the performance of PT Garuda Indonesia 
Tbk is not good. This is indicated by the results of the analysis of the average cash flow ratio 
which is less than the efficiency standard. However, there are 2 ratios that show good 
results, namely the ratio of cash coverage to interest and the ratio of capital expenditures. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor penentu perusahaan 
dapat berjalan dengan baik adalah memiliki 
kondisi keuangan yang sehat, dimana 
perusahaan dapat mengelola kinerja 
keuangan perusahaan dengan baik. Kinerja 
keuangan adalah gambaran kondisi 
keuangan suatu perusahaan dalam periode 
tertentu (Jumingan, 2006). Kinerja keuangan 
digunakan untuk mengukur pencapaian 
perusahaan dalam suatu periode tertentu 
untuk melihat tingkat keberhasilan dari 
pelaksanaan kegiatannya. Kinerja keuangan 
perusahaan dapat dinilai dari hasil analisis 
laporan keuangan perusahaan.  

 Laporan keuangan adalah laporan yang 
dibuat untuk menggambarkan kondisi 
keuangan perusahaan pada periode tertentu 
(Harahap, 2013). Laporan keuangan 

digunakan sebagai informasi yang 
berhubungan dengan kinerja, posisi 
keuangan, dan perubahan posisi keuangan 
dalam suatu perusahaan yang dapat 
dijadikan sebagai salah satu landasan dalam 
mengambil sebuah keputusan. Dalam 
laporan keuangan terdapat laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan 
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Informasi pada setiap komponen laporan 
keuangan memiliki peranan masing-masing 
dalam menjelaskan kondisi keuangan 
perusahaan saat itu. 

Informasi pada laporan laba rugi saja 
tidak cukup bagi perusahaan karena hanya 
mengukur profitabilitas perusahaan dan 
tidak menunjukkan waktu arus kas dan 
akibat operasi perusahaan terhadap 
likuiditas dan solvabilitas. Sedangkan arus 
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kas operasi yang terdapat dalam laporan arus 
kas, menghasilkan informasi yang lebih luas 
karena berpusat pada likuiditas. Informasi 
dalam arus kas operasi tidak hanya berpusat 
pada penghasilan dan biaya, tetapi juga pada 
kebutuhan kas setiap aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan. Laporan arus kas 
sangat diperlukan karena terkadang laba 
tidak dapat menggambarkan kondisi 
keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

Laporan arus kas adalah sebuah laporan 
yang menunjukkan arus kas masuk dan arus 
kas keluar secara terperinci dari suatu 
perusahaan pada periode tertentu (Hery, 
2019). Laporan arus kas terdiri atas tiga 
aktivitas yaitu aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan. Laporan 
arus kas digunakan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas, memenuhi kewajiban, 
dan penyebab terjadinya perbedaan antara 
laba dan arus kas terkait. Dalam 
menganalisis laporan arus kas dapat 
menggunakan rasio arus kas. 

PT Garuda Indonesia Tbk perlu 
melakukan analisis laporan arus kas agar 
dapat mengetahui kinerja keuangan 
perusahaannya, sehingga dapat memberikan 
manfaat bagi pihak internal maupun pihak 
eksternal. Bagi pihak internal analisis ini 
dapat menjadi salah satu bahan evaluasi 
berjalan serta dalam pengambilan sebuah 
keputusan. Bagi pihak eksternal analisis ini 
dapat menjadi tolok ukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan arus kas 
dimasa depan yang berkaitan dengan 
kemampuan perusahaan dalam membayar 
deviden. Berikut merupakan tabel posisi 
arus kas perusahaan pada PT Garuda 
Indonesia Tbk selama lima tahun (2016-
2020): 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas, laporan arus 
kas pada PT Garuda Indonesia Tbk 
menunjukkan bahwa dari tahun 2016-2020 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016 
hingga 2017 perusahaan terus mengalami 
penurunan hal ini disebabkan oleh kenaikan 
pembayaran kepada pemasok, sehingga total 
kas bersih dari aktivitas operasi mengalami 
penurunan. Pada tahun 2018 perusahaan 
mengalami peningkatan sebanyak 539,07% 
dari tahun 2017 hal ini disebabkan oleh 
penerimaan kas dari pelanggan yang naik 
sebesar 11,35% di tahun 2018 dan turunnya 
pembayaran kas kepada karyawan. Kas 
bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
pada tahun 2019 naik signifikan pada angka 
Rp 513.101.286, hal ini disebabkan oleh 
penerimaan kas dari pelanggan sehingga 
total kas bersih dari aktivitas operasi 
mengalami peningkatan. Sedangkan kas 
bersih dari aktivitas operasi pada tahun 2020 
mengalami penurunan yang signifikan pada 
angka Rp110.374.162 hal ini disebabkan 
oleh penerimaan kas dari pelanggan 
mengalami penurunan yang signifikan dari 
tahun 2019. 

Peningkatan dan penurunan yang terjadi 
pada arus kas tidak dapat menentukan baik 
buruknya kinerja keuangan perusahaan. Hal 
ini dikarenakan jika perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit maka arus kas dari 
aktivitas operasi akan mengalami 
penurunan, sedangkan laba yang dihasilkan 
oleh perusahaan mengalami peningkatan. 

 
 



 
Fera Maulina : Jurnal Ekonomi dan Bisnis 4 (1) : 47-55 

 

 Maret 2022   49 
 

 

2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis data kuantitatif dan 
bentuk penelitian deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus pada PT Garuda 
Indonesia Tbk. Data sekunder diperoleh dari 
situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 
www.idx.co.id dan situs web perusahaan 
yaitu www.garuda-indonesia.com. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
studi kepustakaan dan studi dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rasio arus kas operasi 

Rasio arus kas operasi menghitung 
kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar. Rasio ini 
diperoleh dengan membagi arus kas operasi 
dengan kewajiban lancar. 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat 

bahwa rasio ini berguna untuk mengukur 
kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar. Selama 5 tahun 
rasio arus kas operasi di bawah standar 
efisiensi. Kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban lancar pada tahun 
2016 hanya sebesar 0,07 Rupiah arus kas 
operasi. Pada tahun 2016 sampai dengan 
2020 menunjukkan pencapaian kurang dari 
1 yang berarti terdapat kemungkinan PT 
Garuda Indonesia Tbk tidak mampu 
membayar kewajiban lancar tanpa 
menggunakan arus kas dari aktivitas lain. 
Dalam perusahaan, aktivitas normal adalah 
aktivitas utama yang merupakan kegiatan 
yang terus menerus. Ketidakcukupan 
menghasilkan arus dari aktivitas utama 
untuk membayar kewajiban dari aktivitas 
normal bisa mengakibatkan kebangkrutan 

perusahaan karena masalah terbesar dalam 
kebangkrutan biasanya akibat 
ketidakmampuan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek. 
Rasio Cakupan Arus Dana 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas guna membayar 
komitmen-komitmennya (bunga, pajak, dan 
dividen preferen). Rasio ini diperoleh 
dengan laba sebelum pajak dan bunga 
(EBIT) dibagi bunga, penyesuaian pajak dan 
dividen preferen. 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat 

diketahui bahwa kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan kas cenderung 
menurun. Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan kas pada tahun 2016 adalah 
0.83 kali, di mana laba perusahaan hanya 
mampu menutup komitmen-komitmen yang 
akan jatuh tempo dalam setahun. Pada tahun 
2016 sampai dengan tahun 2020 
menunjukkan rasio cakupan arus dana di 
bawah standar efisiensi, bahkan pada tahun 
2017, 2018 dan 2020 rasio ini bernilai 
negatif dikarenakan pada tahun tersebut 
perusahaan mengalami kerugian. Artinya 
terdapat ketidakmampuan laba dalam 
menutup komitmen-komitmen yang akan 
jatuh tempo, hal ini di sebabkan turunnya 
laba yang di dapatkan. Rasio yang besar 
menunjukkan bahwa kemampuan yang lebih 
baik dari laba sebelum pajak dalam menutup 
komitmen yang akan jatuh tempo dalam satu 
tahun. 
Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar 



 
Fera Maulina : Jurnal Ekonomi dan Bisnis 4 (1) : 47-55 

 

 Maret 2022   50 
 

 

beban bunga atau bunga atas hutang lancar 
yang telah ada. Rasio ini diperoleh dengan 
arus kas dari operasi tambah pembayaran 
bunga, dan pembayaran pajak dibagi 
pembayaran beban bunga atau bunga. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat 

diketahui bahwa kemampuan perusahaan 
dalam membayar beban bunga atau bunga 
atas hutang berfluktuasi. Kemampuan 
perusahaan dalam membayar beban bunga 
atau bunga atas hutang pada tahun 2015 
sampai dengan tahun 2016 sampai dengan 
tahun 2020 menunjukkan rasio cakupan kas 
terhadap beban bunga atau bunga yaitu lebih 
dari 1,00 kali. Rasio ini sudah baik karena di 
atas standar efisiensi CKB di mana 
kemampuan perputaran arus kas operasi 
dalam menutup biaya beban bunga atau 
bunga yang telah jatuh tempo minimal sekali 
dalam setahun. Rasio CKB terbaik adalah 
pada tahun 2019, yaitu 5,05 kali. Artinya 
arus kas operasi mempunyai kemampuan 
yang lebih baik dalam menutup biaya beban 
bunga atau bunga sehingga kemungkinan 
perusahaan tidak mampu membayar beban 
bunga atau bunga adalh sangat kecil. 
Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang 
Lancar 

Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutang lancar 
berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio 
ini diperoleh dengan arus kas operasi bersih 
ditambah deviden kas dibagi dengan hutang 
lancar. 
 

 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 

diketahui bahwa kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutang lancar berdasarkan 
arus kas operasi bersih cenderung 
meningkat. Selama 5 tahun rasio cakupan 
kas terhadap hutang lancar di bawah standar 
efisiensi. Kemampuan perusahaan 
membayar hutang lancar berdasarkan arus 
kas operasi bersih pada tahun 2016 hanya 
sebesar 0,07 kali. Rasio yang rendah 
menunjukkan kemampuan yang rendah dari 
arus kas operasi dalam menutup kewajiban 
lancar. Dapat disimpulkan pada tahun 2016 
sampai dengan tahun 2020 terlihat bahwa 
rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban 
lancar masih rendah. 
Rasio Pengeluaran Modal 

Rasio ini digunakan untuk mengukur 
modal tersedia untuk investasi dan 
pembayaran hutang yang ada. Rasio ini 
diperoleh dengan arus kas dari operasi 
dibagi dengan pengeluaran modal. 

 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat 

diketahui bahwa kemampuan perusahaan 
dalam mengukur modal cenderung 
meningkat. Kemampuan perusahaan dalam 
mengukur modal pada tahun 2017 adalah -
2,11 kali, di mana terdapat ketidakmampuan 
perputaran arus kas operasi dalam 
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membiayai pengeluaran modal yang akan 
jatuh tempo dalam setahun. Pada tahun 2016 
dan tahun 2018 hingga tahun 2020 
menunjukkan rasio pengeluaran modal yaitu 
lebih dari 1,00 kali. Rasio tertinggi pada 
tahun 2020, yaitu sebesar 8,75 kali. Artinya 
terdapat kemampuan perputaran arus kas 
operasi dalam membiayai pengeluaran 
modal yang akan jatuh tempo dalam setahun. 
Sehingga perusahaan mampu dalam 
membiayai pengeluaran modal jika hanya 
menggunakan arus kas operasi.  
Rasio Total Hutang 

Rasio ini menunjukkan jangka waktu 
pembayaran hutang oleh perusahaan dengan 
asumsi semua arus kas operasi digunakan 
untuk membayar hutang. Rasio ini diperoleh 
dari arus kas operasi dibagi dengan total 
hutang. 

 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat 

diketahui bahwa kemampuan perusahaan 
dalam mengukur jangka waktu untuk 
membayar hutang dengan menggunakan 
arus kas dari aktivitas operasi berfluktuasi. 
Pada tahun 2017, 2018 dan tahun 2020 rasio 
total hutang di bawah standar efisiensi. 
Kemampuan perusahaan dalam mengukur 
total hutang pada tahun 2016 adalah 3,94% 
yang berarti total hutang perusahaan yang 
dijamin dengan arus kas operasi bersih 
adalah 3,94%. Pada tahun 2017 terbilang 
sangat rendah, yang berarti perusahaan 
menunjukkan bahwa ketidakmampuan 
membayar semua kewajibannya melalui 
arus kas yang berasal dari aktivitas operasi 
perusahaan adalah bernilai negatif atau 
kurang baik, maka dapat dinyatakan 
kinerjanya kurang baik. Rasio total hutang 

terbaik adalah pada tahun 2019, yaitu 
sebesar 13,25%. Artinya arus kas operasi 
mampu menjamin pembayaran total hutang 
yang ada.  
Rasio Arus Kas Bersih Bebas 

Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + 
beban bunga diakui dan dikapitalisasi + 
depresiasi dan amortisasi + biaya sewa dan 
leasing operasi + dividen yang diumumkan - 
pengeluaran modal) dibagi (biaya bunga 
dikapitalisasi dan diakui + biaya sewa dan 
leasing operasi + proporsi hutang jangka 
panjang + proporsi sekarang dari kewajiban 
leasing yang dikapitalisasi). Rasio ini 
berguna untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas 
di masa mendatang. 

 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat 

bahwa rasio ini berguna untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban kas di masa mendatang 
cenderung menurun. Selama 5 tahun rasio 
arus kas bersih bebas adalah di bawah 
standar efisiensi bahkan tahun 2017-2020 
rasio Arus Kas Bersih Bebas bernilai negatif 
karena perusahaan mengalami kerugian 
pada tahun tersebut. Kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas 
pada tahun 2016 sebesar 4,38% digunakan 
untuk membayar semua kewajiban yang 
akan jatuh tempo, sedangkan 95,62% 
lainnya di gunakan untuk investasi. Rasio 
arus kas bersih bebas di tahun 2016 dapat di 
katakan tidak baik, karena Rp 1 kewajiban 
lancar tidak cukup dijamin hanya dengan Rp 
0,0438 kas bersih dari aktivitas operasi 
setelah dikurangi pembayaran pengeluaran 
modal. Jika dilihat secara keseluruhan, rasio 
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arus kas bersih bebas dari tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020 dinilai belum baik karena 
masih di bawah standar efisiensi. Rasio arus 
kas bersih bebas di bawah 1 menunjukkan 
ketidakmampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban lancarnya, karena kas 
bersih dari aktivitas operasi yang dimiliki 
hanya cukup untuk membayar pengeluaran 
modal. 
Rasio Kecukupan Arus Kas 

Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menyediakan kas untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka 5 
tahun mendatang. Rasio ini diperoleh 
dengan (laba sebelum pajak dan bunga 
minus pembayaran pajak minus pembayaran 
bunga–pengeluaran modal) dibagi (rata-rata 
hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama 
lima tahun). 

 
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat dilihat 

bahwa rasio ini berguna untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi 
kewajibannya dalam jangka 5 tahun 
mendatang. Selama 5 tahun rasio kecukupan 
arus kas di bawah standar efisiensi. 
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kecukupan arus kas pada tahun 2016 adalah 
negatif Rp1,90. Berdasarkan rasio di tahun 
tersebut dapat diartikan bahwa rasio 
kecukupan arus kas perusahaan adalah 
belum baik karena setiap Rp 1 rata-rata 
hutang lancar dijamin oleh negatif Rp0,90. 
Rasio arus kas bebas di bawah 1 
menunjukkan ketidakmampuan perusahaan 
dalam melunasi kewajiban lancarnya, 
karena kas bersih dari aktivitas operasi yang 
dimiliki hanya cukup untuk membayar 
bunga dan pengeluaran modal. 

Pembahasan 
Berikut merupakan rangkuman dari 

hasil rasio-rasio arus kas PT Garuda 
Indonesia Tbk pada tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020: 

 
Berdasarkan pada tabel 10, kinerja 

keuangan dari PT Garuda Indonesia Tbk 
pada masing-masing rasio arus kas 
mengalami fluktuasi. Dari arus kas operasi, 
secara keseluruhan perusahaan tidak cukup 
baik untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 
Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah hutang 
jangka pendek pada tahun 2016 sampai 
dengan tahun 2020 terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya.  

Pada rasio cakupan arus dana selama 
tahun 2016-2020 terlihat bahwa laba 
sebelum bunga dan pajak perusahaan 
cenderung mengalami penurunan, yang 
terjadi pada tahun 2017, 2018 dan tahun 
2020. Sedangkan, pada laporan tahunan 
2019 perusahaan berhasil meningkatkan 
laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Hal ini seiring 
dengan turunnya beban usaha pada tahun 
2019. 

Rasio cakupan kas terhadap bunga 
sudah baik selama 5 tahun. Rasio cakupan 
kas terhadap bunga terendah adalah pada 
tahun 2017, yaitu sebanyak 1,38 kali. Pada 
tahun 2018  rasio cakupan kas terhadap 
bunga mengalami peningkatan yaitu sebesar 
1,50 kali. Di mana kemampuan perputaran 
arus kas operasi dalam menutup biaya bunga 
hanya sekali dalam setahun. Pada tahun 
2019 rasio cakupan kas terhadap bunga lebih 
besar, hal ini di sebabkan oleh kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atas 
hutang pada tahun 2019 adalah 5,05 kali di 
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mana kemampuan perputaran arus kas 
operasi dalam menutup biaya bunga adalah 
dua bulan sekali dalam setahun. 

Untuk rasio cakupan kas terhadap 
hutang lancar selama tahun 2016-2020 
terlihat bahwa kemampuan arus kas operasi 
yang rendah dalam menutupi hutang 
lancarnya, dan dari rasio-rasio yang 
dihasilkan terlihat adanya fluktuasi. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tahun 2016 
sampai dengan tahun 2020 hutang lancar 
meningkat setiap tahunnya. Seperti pada 
tahun 2017 yang mengalami peningkatan 
sebesar 22,91% dari tahun 2016, kenaikan 
ini disebabkan oleh meningkatnya utang 
bank dan lembaga keuangan sebesar 
24,41%. Pada tahun 2018 nilai hutang lancar 
kembali mengalami peningkatan sebesar 
27,54% dibandingkan tahun 2017, kenaikan 
ini disebabkan oleh meningkatnya pinjaman 
jangak pendek dan utang usaha yang 
masing-masing meningkat sebesar 20,58% 
dan 79,59%. 

Rasio pengeluaran modal selama tahun 
2016-2020 menunjukkan rasio yang 
cenderung baik sehingga kemungkinan 
perusahaan tidak mampu dalam membiayai 
pengeluaran modal jika hanya melalui arus 
kas operasi saja sangat kecil. Dan dari hasil 
rasio pada tabel 10 di atas juga terlihat 
bahwa perusahaan memiliki kemampuan 
yang rendah dalam membayar total hutang 
melalui arus kas operasi bersih perusahaan, 
sehingga perusahaan harus memiliki sumber 
arus kas selain arus kas normal perusahaan 
untuk menutupi total hutang. Sedangkan 
rasio arus kas bersih bebas selama 5 tahun 
yaitu pada tahun 2016 sampai dengan tahun 
2020 menurun. Hal ini disebabkan karena 
adanya penurunan pada laba bersih tahun 
berjalan. Hasil perhitungan untuk rasio 
kecukupan arus kas menunjukkan 
kecukupan arus kas yang tidak memadai 
untuk jangka waktu 5 tahun ke depan. 

 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Secara keseluruhan kinerja keuangan 

pada PT Garuda Indonesia Tbk 
menunjukkan hasil yang tidak baik pada 
tahun 2016-2020. Hampir seluruh rasio 
arus kas menunjukkan hasil di bawah 
standar efisiensi. 

2. Kemampuan perusahaan dalam guna 
membayar bunga atas hutang (CKB) dan 
membayar pengeluaran modal (PM) 
adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rasio yang menunjukkan angka di atas 
standar efisiensi. 

3. Terdapat 6 rasio arus kas yang 
menunjukkan hasil yang tidak baik. Hal 
ini dikarenakan nilai rasio yang 
menunjukkan angka di bawah standar 
efisiensi. Adapun rasio tersebut adalah: 

a. Rasio arus kas operasi untuk menghitung 
kemampuan arus kas operasi dalam 
membayar kewajiban lancar (AKO), 

b. Rasio cakupan arus dana untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas guna membayar 
komitmen-komitmennya (bunga, pajak, 
dan dividen preferen) (CAD), 

c. Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar hutang lancar 
berdasarkan arus kas operasi bersih 
(CKHL), 

d. Rasio total hutang adalah rasio yang 
mengukur jangka waktu pembayaran 
hutang oleh perusahaan dengan 
menggunakan semua arus kas operasi 
yang digunakan untuk membayar utang 
(TH), 

e. Rasio arus kas bersih bebas berguna 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban kas di masa 
mendatang (AKBB), dan 

f. Rasio kecukupan arus kas dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi 
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kewajibannya dalam waktu 5 tahun 
mendatang (KAK). 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun 
saran dari penulis, yaitu: 
1. PT Garuda Indonesia Tbk memiliki rasio 

arus kas operasi yang tidak baik, hal ini 
disebabkan oleh tingginya bunga atas 
pinjaman perusahaan, karena banyaknya 
hutang yang dihasilkan dari hutang pihak 
ketiga (bank). Sebaiknya perusahaan 
mengurangi hutang yang ada sehingga 
bunga yang dihasilkan lebih kecil, dengan 
cara perusahaan mengurangi pembiayaan 
berlebihan seperti tepat waktu membayar 
hutang bunga yang sudah jatuh tempo. 

2. PT Garuda Indonesia Tbk memiliki rasio 
arus kas bersih bebas yang tidak baik, hal 
ini disebabkan oleh ketidakmampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban 
lancarnya. Hal tersebut dikarenakan kas 
bersihnya hanya cukup unutk membayar 
pengeluaran modal, sebaiknya 
perusahaan mempercepat periode 
penagihan piutang dan periode 
perputaran persediaan untuk 
meningkatkan arus kas masuk perusahaan 
dari aktivitas operasi agar mampu 
membayar kewajiban lancarnya. 
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